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Abstract. The aim of this study was to improve the ability to analyze the properties of light using the Predict Observe Explain learning model in fifth grade students of Totosari Elementary School No.102 Surakarta 2018/2019. This research was performed as classroom action research (CAR) were carried in two cycles. The research subjects were teacher and  fifth grade students of Totosari Elementary School No.102 Surakarta, totaling 32 students. Observation, interviews, documentation, and tests were used as data collection techniques. The data validity used were triangulation source and technical triangulation. The data were analyze by an interactive analysis model. The results of this classroom action research show that the class average score in the pre-action is 45.20 with the class achievement percentage of 0%. In the first cycle, the average score of the class increased up to 65.41 with percentage of class achievement of 31.25%. In the second cycle, the average score of the class increased up to 81.35 with percentage of class achievement of 84.38%. The conclusion of this study showed that through the Predict Observe Explain (POE) learning model can improve the ability to analyze the properties of light in fifth grade students of Totosari Elementary School No.102 Surakarta 2018/2019.
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1. Pendahuluan
Ilmu Pengetahuan Alam termasuk pelajaran pokok yang diberikan di jenjang Sekolah Dasar. IPA sangat erat dan penting kaitanya dengan kehidupan manusia karena mempelajari alam beserta peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalamnya [1]. IPA bersifat empirik dan berisi fakta yang menekankan pada proses penemuan yang bersifat ilmiah, dan tidak hanya penguasaan fakta, konsep atau prinsip semata. Proses dalam pembelajaran IPA berperan penting dalam mengembangkan pengetahuan peserta didik [2]. Oleh karena itu IPA dipelajari bukan hanya sebagai pengetahuan yang hanya sebatas dihafal saja, akan tetapi terdiri dari proses aktif pemikiran dalam mempelajari suatu kejadian yang belum dapat dijelaskan [3].
Salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan untuk mempelajari IPA yaitu kemampuan menganalisis. Kemampuan menganalisis menurut Bloom termasuk dalam kemampuan kognitif tingkat tinggi (higher order thinking) yaitu pada kategori C4 [4]. Kemampuan menganalisis adalah kemampuan untuk membedakan dan mengidentifikasi sehingga peserta didik dituntut untuk dapat menunjukan hubungan dan membandingkan suatu gagasan [5]. Kemampuan menganalisis dapat melatih peserta didik untuk berpikir kritis dalam menghadapi suatu permasalahan. Kemampuan menganalisis mengajarkan peserta didik untuk dapat menguraikan suatu konsep atau informasi dan menunjukan hubungan sebab akibat [6]. Oleh karena itu kemampuan menganalisis perlu ditingkatkan untuk mempelajari materi IPA secara lebih mendalam.
Salah satu materi pembelajaran IPA yang perlu dipelajari dan berhubungan erat dengan kehidupan manusia terutama dalam bidang teknologi adalah materi sifat-sifat cahaya [7]. Cahaya memiliki manfaat penting bagi kehidupan karena tanpa adanya cahaya kita tidak dapat melihat dan tidak bisa memanfaatkan kandungan yang terdapat pada cahaya [8]. Oleh sebab itu peserta didik harus diberikan materi sifat-sifat cahaya dengan pembelajaran yang tepat sehingga mereka mampu mengaplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil pengamatan pada pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya di kelas V SD N Totosari No.102 Surakarta, menunjukan bahwa pembelajaran masih terpusat pada guru. Peserta didik diarahkan untuk mengingat dan menghafal materi yang disampaikan. Pembelajaran belum mengarahkan peserta didik untuk memaknai sebuah materi dengan menghubungkan atau menemukan sendiri suatu konsep. Sebagian besar proses pembelajaran belum diajar dengan model pembelajaran inovatif, sehingga partisipasi peserta didik terlihat masih kurang. Peserta didik hanya mendengar dan mencatat penjelasan guru, sehingga terlihat cepat bosan. Dari permasalahan tersebut menunjukan bahwa proses pembelajaran belum mengarahkan peserta didik agar terlibat aktif dan berorientasi pada kemampuan tingkat tinggi.
Hasil belajar pada pembelajaran IPA menunjukan bahwa dari 32 peserta didik  hanya 10 anak (31,25%) yang mendapat nilai diatas KKM 70, sedangkan 22 anak (68,75%) masih berada dibawah KKM. Permasalahan tersebut diperkuat dengan hasil uji pratindakan kemampuan menganalisis sifat-sifat cahaya yaitu dari 32 peserta didik tidak ada yang tuntas mendapat nilai diatas kriteria ketuntasan minimum (KKM) 75. Dari hasil pratindakan tersebut dapat diambil simpulan bahwa kemampuan menganalisis sifat-sifat cahaya peserta didik masih sangat rendah. 
Pada pembelajaran IPA kemampuan menganalisis harus dapat ditingkatkan dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran harus bisa menunjang kemampuan berfikir peserta didik secara maksimal. Usaha yang dilakukan adalah dengan mengimplementasikan model pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan pada proses belajar mengajar. Sebagai upaya meningkatkan kemampuan menganalisis sifat-sifat cahaya pada kelas V SDN Totosari No.102 Surakarta dapat digunakan model Predict Observe Explain (POE). POE termasuk model pembelajaran interaktif, menarik dan menyenangkan [9]. Model POE masuk dalam teori pembelajaran kontruktivisme, yang berarti bahwa dengan kegiatan prediksi, observasi, dan menjelaskan maka kemampuan berpikir dapat terbentuk dengan baik [10]. Model pembelajaran  yang sesuai dengan pandangan kontruktivisme dianggap paling sesuai dengan pembelajaran IPA [11]. Model pembelajaran POE memberikan pengetahuan baru secara nyata kepada peserta didik dan dapat meningkatkan partisipasi secara aktif dengan dilakukanya aktivitas memprediksi (predict), mengamati (observe), dan menjelaskan (explain) [12]. POE sudah banyak dikembangkan dalam pembelajaran sains sehingga sangat tepat bila diterapkan dalam pembelajaran IPA di  SD. 

Kelebihan model POE antara lain: 1) dapat menjadikan peserta didik menjadi lebih kreatif dalam memberikan prediksi dan alasan; 2) menjadikan peserta didik mampu membuktikan teori atau konsep secara langsung; (3) menjadikan pembelajaran lebih menarik tidak hanya menuntut peserta didik untuk menghafalkan teori dan konsep saja; 4) mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dengan baik [13]

ADDIN CSL_CITATION { "citationItems" : [ { "id" : "ITEM-1", "itemData" : { "author" : [ { "dropping-particle" : "", "family" : "Skills", "given" : "Creative Thinking", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" }, { "dropping-particle" : "", "family" : "Explain", "given" : "Predict Observe", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" }, { "dropping-particle" : "", "family" : "Observe", "given" : "Predict", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" }, { "dropping-particle" : "", "family" : "Write", "given" : "Explain", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" }, { "dropping-particle" : "", "family" : "Model", "given" : "Learning", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" }, { "dropping-particle" : "", "family" : "Negeri", "given" : "S M A", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" }, { "dropping-particle" : "", "family" : "Boyolali", "given" : "Ngemplak", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" }, { "dropping-particle" : "", "family" : "Year", "given" : "Academic", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" } ], "id" : "ITEM-1", "issued" : { "date-parts" : [ [ "2014" ] ] }, "title" : "Nurul Qomariyah", "type" : "article-journal" }, "uris" : [ "http://www.mendeley.com/documents/?uuid=6b2a9734-89ea-4d72-a368-0b47b86c9fd8" ] } ], "mendeley" : { "formattedCitation" : "[14]", "plainTextFormattedCitation" : "[14]", "previouslyFormattedCitation" : "[14]" }, "properties" : { "noteIndex" : 2 }, "schema" : "https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json" }[14]. Dari kelebihan tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran POE bisa diterapkan untuk meningkatkan kemampuan menganalisis pada peserta didik.
Sesuai latar belakang masalah tersebut, didapatkan rumusan masalah yaitu: Bagaimanakah hasil kemampuan menganalisis sifat-sifat cahaya melalui model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pada peserta didik kelas V SDN Totosari No.102 Surakarta tahun ajaran 2018/2019?  Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan menganalisis sifat-sifat cahaya melalui model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pada peserta didik kelas V SDN Totosari No.102 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Totosari No.102 yang terletak di Jalan Sere Tunggulsari RT.03/16, Kelurahan Pajang, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. Guru kelas V dan peserta didik yang berjumlah 32, merupakan subjek penelitian dalam penelitian ini. Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus, dimulai bulan November hingga Juni 2019. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanan, observasi, dan refleksi. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Guru dan peserta didik kelas V SDN Totosari No.102 Surakarta adalah sumber data primer, sedangkan sumber data sekunder penelitian ini adalah silabus, RPP, dan nilai tes. Wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data pada penilitian ini. Validitas data penelitian ini adalah validitas isi, triangulasi teknik, dan triangulasi sumber. Data dianalisis menggunakan teknik analisis data Milles and Huberman dengan membandingkan hasil penilaian kemampuan menganalisis sifat-sifat cahaya pada pratindakan, siklus 1, dan siklus II. 
3. Hasil dan Pembahasan
Data hasil wawancara, observasi, dan pratindakan menunjukan bahwa kemampuan menganalisis peserta didik kelas V SDN Totosari No.102 Surakarta tahun ajaran 2018/2019 masih rendah. Hal tersebut ditunjukan dari nilai pratindakan yang menunjukan bahwa dari 32 peserta didik tidak ada yang dapat lolos mencapai KKM ≥75. Nilai rata-rata pada hasil pratindakan yaitu 45,20. Hasil ini dapat ditunjukan pada Tabel 1 berikut ini :
	Table 1. Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Menganalisis Sifat-Sifat Cahaya pada Pratindakan

	
	
	
	
	

	Interval
	Xi
	Fi
	Fi.Xi
	Relatif (%)

	33,3 – 40,3
	36,8
	16
	588,8
	50,0

	41,3 – 48,3
	44,8
	7
	313,6
	21,9

	49,3 – 56,3
	52,8
	5
	264,0
	15,6

	57,3 – 64,3
	60,8
	2
	121,6
	6,3

	65,3 – 72,3
	68,8
	1
	68,8
	3,1

	73,3 – 80,3
	76,8
	1
	76,8
	3,1

	Jumlah                    340,8                 32             1433,6               100,00        

	Rata-rata  = 45,2

	Nilai Tertinggi = 73,3

	Nilai Terendah = 33,3

	Ketuntasan Klasikal = 0%


Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai kemampuan menganalisis peserta didik masih rendah. Dari 32 peserta didik tidak ada satupun yang tuntas mencapai nilai KKM ≥75. Nilai rerata kelas yang didapatkan pada pratindakan adalah 45,2. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakukan tindakan siklus 1 dengan model Predict Observe Explain (POE) pada pembelajaran IPA materi Sifat-Sifat Cahya. Setelah dilaksanakan tindakan siklus 1,nilai kemampuan menganalisis peserta didik mengalami peningkatan. Hasil nilai kemampuan menganalisis sifat-sifat cahaya siklus I bisa dilihat pada Tabel 2 berikut:
	Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Menganalisis Sifat-Sifat Cahaya Siklus I

	
	
	
	
	

	Interval
	Xi
	Fi
	Fi.Xi
	Relatif (%)

	36 – 44
	40
	1
	40
	3,13

	45 – 53
	39
	1
	39
	3,13

	54 – 62
	58
	15
	870
	46,88

	63 – 71
	67
	5
	335
	15,63

	72 – 80
	76
	6
	456
	18,75

	81 – 89
	85
	4
	340
	12,5

	Jumlah                      365                 32               2080                100,00        

	Rata-rata = 65,41

	Nilai Tertinggi = 83,33

	Nilai Terendah = 36,66

	Ketuntasan Klasikal = 31,25%


Data yang terdapat pada Tabel 2. menjelaskan nilai rerata peserta didik siklus I meningkat menjadi 65,41. Peserta didik yang tuntas mendapat nilai KKM ≥75 yaitu 10 anak atau 31,25%, sedangkan yang belum tuntas KKM ≤ 75 adalah 22 anak atau 68,75%.

Hasil yang telah tercapai di siklus 1 belum dapat melampaui indikator kinerja yang telah ditentukan sehingga penelitian diteruskan pada siklus II. Kekurangan di siklus I selanjutnya dilakukan evaluasi dan perbaikan di siklus II. Perbaikan yang dilakukan di siklus II yaitu menambah video pembelajaran untuk menambah antusias peserta didik dalam memberikan prediksi, guru memberikan demonstrasi penggunaan alat dan bahan praktikum agar peserta didik lebih jelas dalam melaksankan praktikum, guru lebih memotivasi dan memberi reward bagi peserta didik yang berani menyampaikan pendapat, dan guru menambah jumlah kelompok pada saat praktikum agar peserta didik lebih kondusif dalam melakukan kegiatan observasi. Setelah perbaikan pada siklus II dilaksanakan, kemampuan menganalisis peserta didik juga dapat meningkat. Hasil kemampuan menganalisis sifat-sifat cahaya peserta didik siklus II dapat dilihat pada Tabel 3 berikut :

	Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Menganalisis Sifat-Sifat Cahaya Siklus II

	
	
	
	
	

	Interval
	Xi
	Fi
	Fi.Xi
	Relatif (%)

	53,66 – 60,66
	57,16
	3
	171,48
	9,38

	61,66 – 68,66
	65,16
	1
	65,16
	3,13

	69,66 – 76,66
	73,16
	3
	219,48
	9,38

	77,66 – 84,66
	81,16
	11
	892,76
	34,38

	85,66 – 92,66
	       89,16
	12
	1069,92
	37,5

	93,66 – 100,66
	97,16
	2
	194,32
	6,25

	Jumlah                      462,96              32              2613,12              100

	Rata-rata = 81,35

	Nilai Tertinggi = 93,33

	Nilai Terendah = 53,33

	Ketuntasan Klasikal = 84,38


Sesuai dengan Tabel 3, dapat dilihat nilai rerata peserta didik di siklus II yaitu 81,35. Peserta didik yang tuntas mencapai nilai KKM ≥ 75 sebanyak 27 anak atau 84,38%, sedangkan yang belum tuntas mencapai nilai KKM ≤ 75 adalah 5 anak atau 15,62%. Hasil yang dicapai pada siklus II telah melampaui indikator kinerja penelitian yaitu ≥ 80% peserta didik dapat mencapai nilai KKM ≥ 75. Dari pencapaian tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian yang dilaksanakan di siklus II telah berhasil, sehingga penelitian diberhentikan. Perbandingan hasil kemampuan menganalisis pada pratindakan, siklus I, dan siklus II bisa dilihat pada Tabel 4 berikut :
	Tabel 4. Perbandingan Hasil Kemampuan Menganalisis Sifat-Sifat Cahaya Pratindakan, Siklus 1, dan Siklus II

	
	
	
	
	

	Keterangan
	Pratindakan
	Siklus I
	Siklus II

	Nilai Tertinggi
	73,33
	83,33
	93,33

	Nilai Terendah
	33,33
	36,66
	53,33

	Nilai Rata-rata
	45,20
	65,41
	81,35

	Ketuntasan Klasikal
	0%
	31,25%
	84,38%


Sesuai dengan Tabel 4, nilai tertinggi pada pratindakan adalah 73,33 selanjutnya meningkat di siklus I menjadi 83,33, pada siklus II meningkat menjadi 93,33. Nilai terendah juga meningkat pada setiap siklusnya. Nilai terendah di pratindakan adalah 33,33, siklus I mengalami peningkatan menjadi 36,66, dan siklus II meningkat menjadi 53,33. Nilai rata-rata kelas juga mengalami peningkatan. Nilai rata-rata kelas di pratindakan adalah 45,20, siklus I mengalami peningkatan menjadi 65,41, dan pada siklus II menjadi 81,35. Ketuntasan klasikal pada pratindakan adalah 0% (32 peserta didik) tidak tuntas. Setelah diterapkan tindakan pada siklus I menggunakan model Predict Observe Explain (POE) ketuntasan klasikal peserta didik adalah 31,25% (10 peserta didik) dan siklus II menjadi 84,38% (27 peserta didik). Pada hasil akhir tindakan masih terdapat 5 anak yang belum tuntas mencapai nilai KKM 75. Hal itu diakibatkan oleh faktor tertentu antara lain peserta didik tidak percaya diri untuk memberikan penjelasan, sehingga mereka cenderung pasif dalam proses pembelajaran.

Peningkatan nilai kemampuan menganalisis peserta didik kelas V SDN Totosari No.102 tidak terlepas dari kinerja guru dan aktifitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Nilai kinerja guru dan nilai aktivitas peserta didik juga meningkat di setiap siklusnya. Hal tersebut didukung dengan penggunaan model Predict Observe Explain (POE) dimana setiap langkah kegiatan didalamnya membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan meningkatkan keaktifan peserta didik ketika mengikuti pembelajaran. Akibatnya hasil belajar terutama kemampuan menganalisis pada pembelajaran IPA dapat meningkat. Hal itu didukung hasil penelitian Ahmad Syawaludin (2016) yang menyatakan bahwa pennggunaan model Predict Observe Explain (POE) dapat meningkatkan keterampilan proses serta hasil belajar IPA peserta didik [15].
4. Kesimpulan
Sesuai hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siklus 1 hingga siklus II, didapatkan simpulan bahwa model Predict Observe Explain (POE) dapat meningkatkan kemampuan menganlisis sifat-sifat cahaya peserta didik kelas V SDN Totosari No.102 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Penggunaan model Predict Observe Explain (POE) juga meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.
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